
 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

DAFTAR TERJEMAH 

No. Bab Hlm Terjemah 

1. I 2 Helndaklah orang yang mampu melmbelri nafkah melnurut 

kelmampuannya. Dan orang yang diselmpitkan relzelkinya 

helndaklah melmbelri nafkah dari harta yang dibelrikan Allah 

kelpadanya. Allah tidak melmikulkan belban kelpada 

selselorang mellainkan selkeldar apa yang Allah belrikan 

kelpadanya. Allah kellak akan melmbelrikan kellapangan 

selsudah kelselmpitan. (Q.S. al-Talaq/65: 7) 

2. I 4 Diriwayatkan Aisyah: Hinda binti Utbah, istri Abu Sufyan, 

datang kelpada Rasulullah (saw) dan belrkata, "Wahai 

Rasulullah, ayahku Sufyan adalah selorang yang kikir yang 

tidak melmbelriku nafkah yang cukup untuk melnghidupiku 

dan anakku kelcuali apa yang kuambil dari hartanya tanpa 

selpelngeltahuannya. Wahai Rasulullah, selmoga Allah 

melmbelrkatinya dan melmbelrinya keldamaian, ambillah dari 

hartanya delngan cara yang baik apa yang melncukupi 

kelbutuhanmu dan anak-anakmu." (HR. Muslim) 

3. I 4 Para ibu helndaklah melnyusukan anak-anaknya sellama dua 

tahun pelnuh, yaitu bagi yang ingin melnyelmpurnakan 

pelnyusuan. Dan kelwajiban ayah melmbelri makan dan 

pakaian kelpada para ibu delngan cara ma'ruf. Selselorang 

tidak dibelbani mellainkan melnurut kadar kelsanggupannya. 

Janganlah selorang ibu melndelrita kelselngsaraan karelna 

anaknya dan selorang ayah karelna anaknya, dan warispun 

belrkelwajiban delmikian. Apabila kelduanya ingin melnyapih 

(selbellum dua tahun) delngan kelrellaan kelduanya dan 

pelrmusyawaratan, maka tidak ada dosa atas kelduanya. Dan 

jika kamu ingin anakmu disusukan olelh orang lain, maka 

tidak ada dosa bagimu apabila kamu melmbelrikan 

pelmbayaran melnurut yang patut. Belrtakwalah kamu kelpada 

Allah dan keltahuilah bahwa Allah Maha Mellihat apa yang 

kamu kelrjakan. (Q.S. al-Baqarah/2: 233) 

4. II 36 Hai selkalian manusia, belrtakwalah kelpada Tuhan-mu yang 

tellah melnciptakan kamu dari selorang diri, dan dari padanya 

Allah melnciptakan istelrinya; dan dari pada kelduanya Allah 
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melmpelrkelmbang biakkan laki-laki dan pelrelmpuan yang 

banyak. Dan belrtakwalah kelpada Allah yang delngan 

(melmpelrgunakan) nama-Nya kamu saling melminta satu 

sama lain, dan (pelliharalah) hubungan silaturrahim. 

Selsungguhnya Allah sellalu melnjaga dan melngawasi kamu. 

(Q.S. an-Nisa/4: 1) 

5. II 36 Allah melnjadikan bagi kamu istelri-istelri dari jelnis kamu 

selndiri dan melnjadikan bagimu dari istelri-istelri kamu itu, 

anak-anak dan cucu-cucu, dan melmbelrimu relzelki dari yang 

baik-baik. Maka melngapakah melrelka belriman kelpada yang 

bathil dan melngingkari nikmat Allah? (Q.S. an-Nahl/16: 72) 

6. II 36 Dan kawinkanlah orang-orang yang seldirian diantara kamu, 

dan orang-orang yang layak (belrkawin) dari hamba-hamba 

sahayamu yang lellaki dan hamba-hamba sahayamu yang 

pelrelmpuan. Jika melrelka miskin Allah akan melmampukan 

melrelka delngan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas 

(pelmbelrian-Nya) lagi Maha Melngeltahui. (Q.S. an-Nur/24: 

32) 

7. II 36-

37 

Tellah melncelritakan kelpada kami Abu Bakr bin Abu 

Syaibah dan Abu Kuraib kelduanya belrkata, Tellah 

melncelritakan kelpada kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy 

dari Umarah bin Umair dari Abdurrahman bin Yazid dari 

Abdullah ia belrkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

belrsabda: "Wahai para pelmuda, siapa di antara kalian yang 

tellah melmpelrolelh kelmampuan melnghidupi 

kelrumahtanggaan, kawinlah. Karelna selsungguhnya, 

pelrhikahan itu lelbih mampu melnahan pandangan mata dan 

melnjaga kelmaluan. Dan, barangsiapa bellum mampu 

mellaksanakannya, helndaklah ia belrpuasa karelna puasa itu 

akan melreldakan geljolak hasrat selksual." Tellah 

melncelritakan kelpada kami Utsman bin Abu Syaibah tellah 

melncelritakan kelpada kami Jarir dari Al A'masy dari 

Umarah bin Umair dari Abdurrahman bin Yazid ia belrkata; 

Aku belrsama pamanku Alqamah pelrnah masuk melnelmui 

Abdullah bin Mas'ud, yang pada saat itu aku adalah selorang 

pelmuda. Maka ia pun melnye lbutkan suatu hadits yang 

melnurutku, ia melnuturkan hadits karelna karelna mellihatku 

selbagai selorang pelmuda. Ia belrkata; Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wasallam belrsabda. Yakni selbagaimana haditsnya 

Abu Mu'awiyah. Dan melnambahkan; "Maka tidak lama 

kelmudian aku melnikah." Tellah melncelritakan kelpadaku 

Abdullah bin Sa'id Al Asyajj tellah melncelritakan kelpada 

kami Waki' tellah melncelritakan kelpada kami Al A'masy dari 

Umarah bin Umair dari Abdurrahman bin Yazid dari 

Abdullah; "Kami pelrnah melnelmuinya dan pada saat itu aku 

adalah yang paling muda usianya (bellum melnikah)." Yakni 

selrupa delngan hadits melrelka. Namun ia tidak melnye lbutkan; 

"Maka tidak lama kelmudian aku melnikah." (HR. Muslim) 

8. II 39-

40 

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 

belrcampur delngan istelri-istelri kamu; melrelka adalah 

pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi melrelka. 

Allah melngeltahui bahwasanya kamu tidak dapat melnahan 

nafsumu, karelna itu Allah melngampuni kamu dan melmbelri 

maaf kelpadamu. Maka selkarang campurilah melrelka dan 

ikutilah apa yang tellah diteltapkan Allah untukmu, dan 

makan minumlah hingga telrang bagimu belnang putih dari 

belnang hitam, yaitu fajar. Kelmudian selmpurnakanlah puasa 

itu sampai (datang) malam, (teltapi) janganlah kamu 

campuri melrelka itu, seldang kamu belri'tikaf dalam melsjid. 

Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu melndelkatinya. 

Delmikianlah Allah melnelrangkan ayat-ayat-Nya kelpada 

manusia, supaya melrelka belrtakwa. (Q.S. al-Baqarah/2: 187) 

9. II 40 Dan di antara tanda-tanda kelkuasaan-Nya ialah Dia 

melnciptakan untukmu istelri-istelri dari jelnismu selndiri, 

supaya kamu celndelrung dan melrasa telntelram kelpadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Selsungguhnya pada yang delmikian itu belnar-belnar telrdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang belrfikir. (Q.S. ar-Rum/30: 21) 

10. II 55 Dan (diharamkan juga kamu melngawini) wanita yang 

belrsuami, kelcuali budak-budak yang kamu miliki (Allah 

tellah melneltapkan hukum itu) selbagai kelteltapan-Nya atas 

kamu. Dan dihalalkan bagi kamu sellain yang delmikian 

(yaitu) melncari istelri-istelri delngan hartamu untuk dikawini 

bukan untuk belrzina. Maka istelri-istelri yang tellah kamu 

nikmati (campuri) di antara melrelka, belrikanlah kelpada 

melrelka maharnya (delngan selmpurna), selbagai suatu 
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kelwajiban; dan tiadalah melngapa bagi kamu telrhadap 

selsuatu yang kamu tellah saling melrellakannya, selsudah 

melnelntukan mahar itu. Selsungguhnya Allah Maha 

Melngeltahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S. al-Nisā’/4: 24) 

11. II 55-

56 

Tellah melncelritakan kelpada kami Ishaq bin Ibrahim tellah 

melngabarkan kelpada kami Abdul Aziz bin Muhammad 

tellah melncelritakan kelpadaku Yazid bin Abdullah bin 

Usamah bin Mahdi. Dan diriwayatkan dari jalur lain, tellah 

melncelritakan kelpadaku Muhammad bin Abi Umar Al 

Makki seldangkan lafazhnya dari dia, tellah melncelritakan 

kelpada kami Abdul Aziz dari Yazid dari Muhammad bin 

Ibrahim dari Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa dia 

belrkata; Saya pelrnah belrtanya kelpada 'Aisyah, istri Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam; "Belrapakah maskawin 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" Dia melnjawab; 

"Mahar belliau telrhadap para istrinya adalah dua bellas 

uqiyah dan satu nasy. Tahukah kamu, belrapakah satu nasy 

itu?" Abu Salamah belrkata; Saya melnjawab; "Tidak." 

'Aisyah belrkata; "Seltelngah uqiyah, jumlahnya sama delngan 

lima ratus dirham. Delmikianlah maskawin Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam untuk masing-masing istri 

belliau. (HR. Muslim) 

 

12. II 56 Dalam hadits ini, mahar bolelh seldikit atau banyak jika 

keldua melmpellai melnye ltujuinya, karelna cincin belsi itu 

belrada di ujung batas kelcilnya, dan ini adalah mazhab Imam 

Syafi'i dan mazhab jumhur ulama salaf dan khalaf. 

13. II 62-

63 

Para ibu helndaklah melnyusukan anak-anaknya sellama dua 

tahun pelnuh, yaitu bagi yang ingin melnyelmpurnakan 

pelnyusuan. Dan kelwajiban ayah melmbelri makan dan 

pakaian kelpada para ibu delngan cara ma'ruf. Selselorang 

tidak dibelbani mellainkan melnurut kadar kelsanggupannya. 

Janganlah selorang ibu melndelrita kelselngsaraan karelna 

anaknya dan selorang ayah karelna anaknya, dan warispun 

belrkelwajiban delmikian. Apabila kelduanya ingin melnyapih 

(selbellum dua tahun) delngan kelrellaan kelduanya dan 

pelrmusyawaratan, maka tidak ada dosa atas kelduanya. Dan 
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jika kamu ingin anakmu disusukan olelh orang lain, maka 

tidak ada dosa bagimu apabila kamu melmbelrikan 

pelmbayaran melnurut yang patut. Belrtakwalah kamu kelpada 

Allah dan keltahuilah bahwa Allah Maha Mellihat apa yang 

kamu kelrjakan. (Q.S. al-Baqarah/2: 233) 

14. II 63 Telmpatkanlah melrelka (para istelri) di mana kamu belrtelmpat 

tinggal melnurut kelmampuanmu dan janganlah kamu 

melnyusahkan melrelka untuk melnyelmpitkan (hati) melrelka. 

Dan jika melrelka (istelri-istelri yang sudah ditalaq) itu seldang 

hamil, maka belrikanlah kelpada melrelka nafkahnya hingga 

melrelka belrsalin, kelmudian jika melrelka melnyusukan (anak-

anak)mu untukmu maka belrikanlah kelpada melrelka 

upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (selgala 

selsuatu) delngan baik; dan jika kamu melnelmui kelsulitan 

maka pelrelmpuan lain bolelh melnyusukan (anak itu) 

untuknya. (Q.S. al-Thalaq/65: 6) 

15. II 63 Helndaklah orang yang mampu melmbelri nafkah melnurut 

kelmampuannya. Dan orang yang diselmpitkan relzelkinya 

helndaklah melmbelri nafkah dari harta yang dibelrikan Allah 

kelpadanya. Allah tidak melmikulkan belban kelpada 

selselorang mellainkan selkeldar apa yang Allah belrikan 

kelpadanya. Allah kellak akan melmbelrikan kellapangan 

selsudah kelselmpitan. (Q.S. al-Talaq/65: 7) 

16. II 64 Diriwayatkan Aisyah: Hinda binti Utbah, istri Abu Sufyan, 

datang kelpada Rasulullah (saw) dan belrkata, "Wahai 

Rasulullah, ayahku Sufyan adalah selorang yang kikir yang 

tidak melmbelriku nafkah yang cukup untuk melnghidupiku 

dan anakku kelcuali apa yang kuambil dari hartanya tanpa 

selpelngeltahuannya. Wahai Rasulullah, selmoga Allah 

melmbelrkatinya dan melmbelrinya keldamaian, ambillah dari 

hartanya delngan cara yang baik apa yang melncukupi 

kelbutuhanmu dan anak-anakmu." (HR. Muslim) 

17. II 67-

68 

Tellah melncelritakan kelpadaku Ahmad bin Yusuf al-

Muhallabi al-Nisaburi, tellah melncelritakan kelpadaku Umar 

bin Allah bin Rasyid bin Rasyid, tellah melncelritakan 

kelpadaku Sufyan bin Husain, tellah melncelritakan kelpadaku 

Dawud al-Warraq, tellah melncelritakan kelpadaku Said bin 

Hakim bin Mu'awiyah, tellah melncelritakan kelpadaku 
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ayahnya, tellah melncelritakan kelpada kami Mu'awiyah al-

Qusyairi, tellah melncelritakan kelpada kami Mu'awiyah al-

Qusyairi. Mu'awiyah al-Qushairi belrkata, “Aku datang 

kelpada Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dan belrkata, 

”Apa yang elngkau katakan telntang para wanita kami?“ 

Belliau belrsabda, ”Belrilah melrelka makan dari apa yang 

kalian makan, belrilah melrelka pakaian dari apa yang kalian 

kelnakan, janganlah kalian pukul melrelka, dan janganlah 

kalian caci maki melrelka. 

18. II 72 Melncelgah keljahatan lelbih diutamakan daripada melmbawa 

manfaat 

19. IV 109 Para ibu helndaklah melnyusukan anak-anaknya sellama dua 

tahun pelnuh, yaitu bagi yang ingin melnyelmpurnakan 

pelnyusuan. Dan kelwajiban ayah melmbelri makan dan 

pakaian kelpada para ibu delngan cara ma'ruf. Selselorang 

tidak dibelbani mellainkan melnurut kadar kelsanggupannya. 

Janganlah selorang ibu melndelrita kelselngsaraan karelna 

anaknya dan selorang ayah karelna anaknya, dan warispun 

belrkelwajiban delmikian. Apabila kelduanya ingin melnyapih 

(selbellum dua tahun) delngan kelrellaan kelduanya dan 

pelrmusyawaratan, maka tidak ada dosa atas kelduanya. Dan 

jika kamu ingin anakmu disusukan olelh orang lain, maka 

tidak ada dosa bagimu apabila kamu melmbelrikan 

pelmbayaran melnurut yang patut. Belrtakwalah kamu kelpada 

Allah dan keltahuilah bahwa Allah Maha Mellihat apa yang 

kamu kelrjakan. (Q.S. al-Baqarah/2: 233) 

20. IV 113 Dan (diharamkan juga kamu melngawini) wanita yang 

belrsuami, kelcuali budak-budak yang kamu miliki (Allah 

tellah melneltapkan hukum itu) selbagai kelteltapan-Nya atas 

kamu. Dan dihalalkan bagi kamu sellain yang delmikian 

(yaitu) melncari istelri-istelri delngan hartamu untuk dikawini 

bukan untuk belrzina. Maka istelri-istelri yang tellah kamu 

nikmati (campuri) di antara melrelka, belrikanlah kelpada 

melrelka maharnya (delngan selmpurna), selbagai suatu 

kelwajiban; dan tiadalah melngapa bagi kamu telrhadap 

selsuatu yang kamu tellah saling melrellakannya, selsudah 
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melnelntukan mahar itu. Selsungguhnya Allah Maha 

Melngeltahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S. al-Nisā’/4: 24) 

21. IV 115 Abdullah belrcelrita kelpadaku telntang ayahku, Affan 

belrkata, Hamad bin Salamah belrkata, Abu al-Tufail bin 

Sukhbara melngabarkan kelpadaku dari al-Qasim bin 

Muhammad, dari Aisyah, bahwa Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam belrsabda, “Nikah yang paling utama 

adalah nikah yang paling ringan.” (HR. Bukhari dan 

Muslim). 

22. IV 119 Helndaklah orang yang mampu melmbelri nafkah melnurut 

kelmampuannya. Dan orang yang diselmpitkan relzelkinya 

helndaklah melmbelri nafkah dari harta yang dibelrikan Allah 

kelpadanya. Allah tidak melmikulkan belban kelpada 

selselorang mellainkan selkeldar apa yang Allah belrikan 

kelpadanya. Allah kellak akan melmbelrikan kellapangan 

selsudah kelselmpitan. (Q.S. al-Talaq/65: 7) 

23. IV 119 Tellah melncelritakan kelpadaku Ahmad bin Yusuf al-

Muhallabi al-Nisaburi, tellah melncelritakan kelpadaku Umar 

bin Allah bin Rasyid bin Rasyid, tellah melncelritakan 

kelpadaku Sufyan bin Husain, tellah melncelritakan kelpadaku 

Dawud al-Warraq, tellah melncelritakan kelpadaku Said bin 

Hakim bin Mu'awiyah, tellah melncelritakan kelpadaku 

ayahnya, tellah melncelritakan kelpada kami Mu'awiyah al-

Qusyairi, tellah melncelritakan kelpada kami Mu'awiyah al-

Qusyairi. Mu'awiyah al-Qushairi belrkata, “Aku datang 

kelpada Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dan belrkata, 

”Apa yang elngkau katakan telntang para wanita kami?“ 

Belliau belrsabda, ”Belrilah melrelka makan dari apa yang 

kalian makan, belrilah melrelka pakaian dari apa yang kalian 

kelnakan, janganlah kalian pukul melrelka, dan janganlah 

kalian caci maki melrelka. 

24. IV 122-

123 

Tellah melncelritakan kelpadaku Ahmad bin Yusuf al-

Muhallabi al-Nisaburi, tellah melncelritakan kelpadaku Umar 

bin Allah bin Rasyid bin Rasyid, tellah melncelritakan 

kelpadaku Sufyan bin Husain, tellah melncelritakan kelpadaku 

Dawud al-Warraq, tellah melncelritakan kelpadaku Said bin 

Hakim bin Mu'awiyah, tellah melncelritakan kelpadaku 
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ayahnya, tellah melncelritakan kelpada kami Mu'awiyah al-

Qusyairi, tellah melncelritakan kelpada kami Mu'awiyah al-

Qusyairi. Mu'awiyah al-Qushairi belrkata, “Aku datang 

kelpada Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dan belrkata, 

”Apa yang elngkau katakan telntang para wanita kami?“ 

Belliau belrsabda, ”Belrilah melrelka makan dari apa yang 

kalian makan, belrilah melrelka pakaian dari apa yang kalian 

kelnakan, janganlah kalian pukul melrelka, dan janganlah 

kalian caci maki melrelka. 

25. IV 128 Melncelgah keljahatan lelbih diutamakan daripada melmbawa 

manfaat 

 

 




